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A B S T R A K 

Pengajaran matematika secara konvensional mengakibatkan siswa 
bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa 
penalaran, Selain itu, interaksi antara siswa selama proses belajar 
mengajar sangat kurang, sehingga mengakibatkan hasil belajar 
rendah. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar 
Matematika melalui penerapan metode drill pada siswa kelas IV SD. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan 
siswa kelas IV yang berjumlah 10 orang siswa. Metode pengumpulan 
data menggunakan tes. Metode analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan 
hasil belajar antara siklus I (jumlah 645, rata-rata 65, daya serap 65%, 
ketuntasan belajar 60%) dan siklus II (jumlah 720, rata-rata 72, daya 
serap 72%, ketuntasan belajar 100%). Terjadi peningkatan hasil 
belajar dari siklus I ke siklus II, yaitu terjadi kenaikan rata-rata daya 
serap 7% dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 
40%. Jadi, penerapan metode d matem rill pada siswa kelas IV SD 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. Implikasi penelitian ini 
diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
 

A B S T R A C T 

Conventional mathematics teaching causes students to work procedurally and understand 
mathematics without reasoning. Besides that, the interaction between students during the teaching 
and learning process is lacking, causing low learning outcomes. This study aims to improve 
mathematics learning outcomes by applying the drill method to fourth-grade elementary school 
students. This type of research is classroom action research involving ten students in grade IV. 
Methods of data collection using tests. Method of data analysis with descriptive analysis. The results 
of this study indicate that there is a difference in learning outcomes between cycle I (amount of 645, 
average of 65, absorption of 65%, mastery of learning 60%) and cycle II (amount of 720, average of 
72, absorption of 72%, mastery of learning 100%). There was an increase in learning outcomes 
between cycle I and cycle II, showing an average increase in absorption of 7% and learning 
completeness an increase of 40%. Thus, applying the drill method to fourth-grade elementary school 
students can improve learning outcomes. The implications of this research are expected to help 
students in the learning process to improve students' mathematics learning outcomes.

 

1. PENDAHULUAN 

Belajar matematika pada hakikatnya adalah melakukan kegiatan mental. Dalam pembelajaran 
matematika, siswa dituntut mempersiapkan mental dalam proses penerimaan pengetahuan baru 
(Khairani & Roza, 2021; Pambudi, 2007; Prasojo, 2016). Oleh karena itu, dalam mengajar matematika 
guru hendaknya menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga dapat mencapai hasil yang 
diinginkan. Setiap guru dituntut untuk meningkatkan kompetensi siswanya dalam setiap pembelajaran. 
Pada dasarnya, tujuan guru mengajar adalah untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki dalam 
tingkah laku siswa (Crismono, 2017; Khaerunnisa & Pamungkas, 2018; Prasasti et al., 2019). Dalam upaya 
meningkatkan proses dan hasil belajar, guru dan siswa sangat berperan penting .Oleh karena itu, guru 
harus berupaya menciptakan strategi yang cocok sebab dalam proses belajar mengajar yang bermakna, 
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keterlibatan siswa sangat penting (Khairani & Roza, 2021). Pada jenjang, sekolah dasar perlu diupayakan 
agar matematika betul-betul dikuasai dengan baik oleh siswa (Unaenah et al., 2020). Hal ini sangatlah 
logis mengingat Matematika memiliki hubungan yang sifatnya hirarkis.  Matematika di jenjang sekolah 
dasar merupakan dasar atau pondasi yang amat penting untuk mempelajari matematika pada jenjang 
selanjutnya (Arianti et al., 2019; Unaenah et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran matematika juga 
dimulai dari yang sederhana ke kompleks. Matematika mempelajari semacam pola keteraturan tentang 
struktur yang terorganisasikan (Buyung & Nirawati, 2018; Muhammad, 2020). Konsep-konsep tersusun 
secara hirarki, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai pada konsep 
yang paling kompleks.  

Matematika terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau 
konsep selanjutnya (Alfiyah et al., 2021; Pambudi, 2007). Dengan demikian, dalam mempelajari 
matematika, konsep sebelumnya harus benar-benar dikuasai untuk dapat memahami konsep-konsep 
selanjutnya (Dini et al., 2018; Sulastri, 2016). Hal ini tentu saja membawa akibat kepada terjadinya proses 
belajar-mengajar atau pembelajaran matematika. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika tidak 
dapat dilakukan secara lompat-lompat. Pembelajarannya harus tahap demi tahap mulai dari pemahaman 
ide dan konsep yang sederhana sampai kejenjang yang lebih kompleks. Seseorang tidak mungkin 
mempelajari konsep yang lebih tinggi sebelum ia menguasai konsep yang lebih rendah (Netriwati, 2018; 
Ningsih, 2016). Hal ini merupakan tantangan yang dihadapi oleh guru untuk menjadikan matematika 
sebagai sesuatu yang menarik. Untuk itu guru dituntut menciptakan kegiatan yang menyebabkan siswa 
senang dan asyik dalam mempelajari matematika. Menciptakan suasana santai saat belajar dapat 
dilakukan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu kegiatan yang membuat siswa 
berperilaku dan berada dalam suasana di atas adalah melalui penerapan model pembelajaran yang 
inovatif (Kusumah et al., 2020; Yanni, 2018). Kenyataan dalam pelaksanaanya tugas utama guru itu 
kadang tidak terlaksana dengan sempurna. Ketika hasil tes siswa masih banyak yang harus remedial, 
maka seorang guru akan merasa dirinya gagal dalam mengajar Matematika. Dari pembelajaran awal yang 
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2019 pada 10 siswa kelas IV SD Negeri 2 Telaga, menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 54, hasil belajar matematika tersebut masih rendah. Tingkat 
ketuntasan belajar (siswa memperoleh nilai minimal 70) hanya 30% saja, sedangkan yang diharapkan 
sebesar 85%. Padahal Kriteria Belajar Minimum (KBM) untuk mata pelajaran Matematika di kelas IV SD 
Negeri 2 Telaga adalah 70. Hal ini menunjukkan target yang dicapai guru belum terpenuhi. Lemahnya 
pemahaman siswa tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai sebab, antara lain: pembelajaran matematika 
di sekolah masih menggunakan pendekatan tradisional atau konvensional yakni ceramah, pemberian 
tugas, pembelajarannya didominasi oleh guru dan sedikit sekali melibatkan siswa. Pada pembelajaran 
matematika di kelas, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi sendiri 
konsep-konsep matematika.  Siswa hanya menyalin apa yang dikerjakan oleh guru. Selain itu, siswa tidak 
diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide dan mengonstruksi sendiri dalam menjawab soal latihan 
yang diberikan oleh guru. Dengan metode tersebut, konsep materi tidak tertanam pada siswa. Oleh karean 
itu, guru harus mengulang materi pada pembelajaran berikutnya. Hal tersebut mengakibatkan banyak 
waktu yang dihabiskan untuk mengajarkan satu materi. Pengajaran matematika secara konvensional 
mengakibatkan siswa bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Selain itu, 
interaksi antara siswa selama proses belajar mengajar sangat kurang. 

Solusi yang dapat diterapkan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menggunakan metode pembelajaran. Guru dapat menerapkan metode drill. Metode drill merupakan satu 
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat permanen 
(Fransiska et al., 2019; Jauhariyah & Dardiri, 2017; Putri et al., 2019). Drill merupakan sebuah metode 
yang membutuhkan skill dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru sebelumnya memberikan latihan 
haruslah lebih siap terlebih dahulu baik dari segi materi dan soal-soal yang akan dilatihkan, tidak secara 
spontanitas saja memberi latihan (Erlinda, 2016; Jaelani & Aisyah, 2017).  Waktu mengadakan evaluasi 
terhadap hasil latihan segera guru dapat melihat segi-segi kemajuan anak didik, di antaranya: daya 
tangkap, keterampilan, dan ketepatan berfikir dari tiap-tiap anak didik yang diberi tugas latihan 
(Fransiska et al., 2019; Jaelani & Aisyah, 2017). Metode ini memiliki keunggulan sebagi berikut. 1) Bahan 
pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya 
ingatan murid karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang 
dilatihkan; (2) Anak didik akan dapat mempergunakan daya pikirannya dengan bertambah baikkarena 
dengan pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya 
ingatnya; (3) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari guru, 
memungkinkan murid untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga (Dewi et al., 2020). Hal ini 
dapat menghemat waktu belajar.  Di samping itu, murid langsung mengetahui prestasinya.  
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Beberapa temuan sebelumnya menyatakan metode drill dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan bagi siswa (Natalita et al., 2019; Putri et al., 2019). Metode drill juga 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa (Jauhariyah & Dardiri, 2017).Melalui metode drill 
dapat menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa (Fransiska et al., 2019). Metode dril dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika (Jaelani & Aisyah, 2017, 2017). Penelitian terkait metode drill 
sudah pernah dilaksanakan, namun dalam penelitian ini metode drill diterapkan pada siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Telaga. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika 
melalui penerapan metode drill. Penelitian diharapkan dapat mengatasi masalah yang serupa pada 
kelompok siswa yang lain. Selain itu,  dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar matematika 
dan dapat menarik minat siswa untuk belajar ,sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdasarkan konsep penelitian 
tindakan Kemmis dan Mc.Targgat yang berbentuk siklus penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Telaga dengan alamat Banjar Dinas Kumuda Loka Desa Telaga Kecamatan Busungbiu Kabupaten 
Buleleng. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 selama 4 bulan dari 
bulan Juli sampai dengan Oktober 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 10 
orang, terdiri dari 6 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Penelitian yang dilakukan termasuk 
penelitian tindakan kelas. Oleh karenanya, rancangan yang khusus untuk sebuah penelitian tindakan 
sangat diperlukan. Penelitian tindakan didasarkan pada filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-
hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu yang lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih 
baik ini dilakukan terus menerus sampai tujuan tercapai (Arikunto, 2010). Rancangan penelitian tindakan 
kelas yang mengacu pada gagasan Kemmis dan Mc Taggart seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
gambar di atas. Penelitian ini dimulai dari permasalahan yang ditemui oleh guru, permasalahan-
permasalahan tersebut dikhawatirkan memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap hasil belajar 
siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Dengan indikator yang terlihat, maka hal tersebut 
dapat dijadikan dasar untuk membuat suatu rencana tindakan I untuk memperbaiki keadaan tersebut 
dengan menerapkan pembelajaran metode drill. Siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menentukan 
materi yang akan menjadi pokok bahasan pada pertemuan selanjutnya, menyusun rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan pembelajaran metode drill, menyiapkan media pembelajaran 
berupa lembar kegiatan yang akan dikerjakan oleh tiap-tiap kelompok, menyusun instrument penilaian 
dan kunci jawaban, tes yang terdiri dari tes tulis yang berupa soal-soal pilihan ganda sebanyak 20 soal 
dengan empat option untuk mengetahui hasil belajar siswa tiap-tiap siklus. Pada tahap pelaksanaan, 
peneliti melaksanakan semua perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Secara garis besar 
pelaksanaan proses pembelajaran adalah: (1) melakukan kegiatan pembiasaan seperti mengucapkan 
salam, berdoa, mengabsen, apersepsi, serta menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) siswa terlebih dahulu 
dibekali dengan pengetahuan secara teori, sesuai dengan bahan ajaran yang akan diterapkan dengan 
metode pembelajaran drill, (3) selanjutnya memberikan materi dengan singkat, (4) memberikan contoh 
latihan soal sebelum diberikannya latihan tentang materi pembelajaran yang telah diberikan, (5) 
memberikan latihan soal-soal tentang materi yang telah diberikan, kemudian dikerjakan oleh siswa, 
dengan bimbingan guru, (6) mengoreksi dan membetulkan kesalahan-kesalahan latihan yang dilakukan 
oleh siswa, (7) siswa diharuskan mengulang kembali latihan untuk mencapai gerakan otomatis yang 
benar, (8) pengulangan yang ketiga kalinya atau terakhir, guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa, 
dengan lembar tes. Evaluasi dilakukan pada saat melakukan kegiatan yang ketiga kalinya, (9) memberikan 
evaluasi kepada seluruh siswa dengan memberikan latihan soal kepada seluruh siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 

Evaluasi diberikan di akhir siklus I, kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur penguasaan hasil 
belajar siswa setelah peneliti menerapkan model pembelajaran metode drill. Tes hasil belajar diberikan 
kepada siswa dengan bentuk tes pilihan ganda dengan soal sebanyak 20 soal dengan empat pilihan 
jawaban. Dengan memerhatikan hasil belajar yang telah diperoleh pada tahap evaluasi, dilakukan 
perbandingan antara nilai hasil belajar dan indikator keberhasilan. Berdasarkan nilai tersebut, ditentukan 
dan direncanakan kegiatan pembelajaran pada tahap selanjutnya. Pengumpulan data ini dilaksanakan 
selama pelaksanan tindakan dengan teknik tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa 
nilai-nilai siswa, sehingga diketahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran metode drill dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan empat 
pilihan option. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif. Analisis kuantitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi 
pembelajaran. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa, daya serap, dan 
ketuntasan belajar siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dari prasiklus, siklus I, dan siklus II, dapat digambarkan rekapitulasi 

hasil pembelajaran seperti Tabel 01. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami 
peningkatan dari 54 pada hasil belajar prasiklus menjadi 65 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 
72 pada siklus II. Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 54% pada prasiklus 
meningkat menjadi 65% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 72% pada siklus II. Ketuntasan 
belajar juga mengalami peningkatan dari 30% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 60% pada siklus 
I, kemudian meningkat menjadi 100% pada siklus II. Hasil analisis pada setiap siklus menunjukkan bahwa  
nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 54 pada hasil belajar prasiklus menjadi 65 pada siklus I, 
kemudian meningkat menjadi 72 pada siklus II. Jadi, penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Telaga.  

Tabel 1. Perkembangan Hasil Belajar  

Uraian Prasiklus Siklus I Siklus II Peningkatan  
Jumlah  540 645 720 75 
Rata-rata 54 65 72 7 
Daya serap 54% 65% 72% 7% 
Ketuntasan belajar 30% 60% 100% 40% 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Hal ini terjai karena pembelajaran dengan metode drill yang dikembangkan memerhatikan 
beberapa hal berikut. Pertama, bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh 
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan 
dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan. Peningkatan kemampuan siswa dalam memahami 
materi ditentukan juga oleh metode yang digunakan saat proses pembelajaran (Erlinda, 2016; Jauhariyah 
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& Dardiri, 2017). Kedua, siswa dapat mempergunakan daya pikirannya dengan bertambah baik. Dengan 
pengajaran yang baik, maka anak didik akan menjadi lebih teratur, teliti, dan mendorong daya ingatnya. 
Adanya metode tersebut membuat siswa lebih terlatih menghadapi berbagai macam model soal 
matematika, sehingga siswa lebih bersemangat dalam mempelajari materi yang diajarkan oleh guru 
(Fransiska et al., 2019; Jaelani & Aisyah, 2017). Ketiga, adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang 
segera serta langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu 
juga. Hal ini dapat menghemat waktu belajar di samping juga murid langsung mengetahui prestasinya. 
Oleh karena itu, metode drill dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika.  

Peningkatan hasil belajar saat kegiatan belajar melalui metode drill menunjukkan bahwa siswa 
lebih termotivasi saat mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Metode drill 
menekankan peran siswa untuk terlibat secara langsung dalam membangun suasana yang tepat dalam 
proses pembelajaran agar muncul suatu kondisi, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan kecakapan 
yang mumpuni. Metode Drill banyak dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran karena memberikan 
pengaruh yang baik dalam pembelajaran (Fransiska et al., 2019). Selain itu, dengan memberikan pola drill 
untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan, siswa tertarik untuk belajar. Setiap soal yang diberikan 
harus dikerjakan dengan pola drill dan soal yang diberikan kepada siswa secara berulang-ulang dengan 
variasi soal yang beragam. Dalam pengerjaan soal juga ada penerapan drill dengan tahap-tahap 
pengerjaan soal. Dengan memerhatikan aspek-aspek, menunjukkan bahwa metode drill yang 
dikembangkan dapat menumbuhkan suasana yang bebas, ceria, gairah, dan kondusif sehingga tujuan 
penelitian ini yakni peningkatan hasil belajar siswa dapat terwujud di akhir siklus II.Temuan ini diperkuat 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
(Erlinda, 2016; Jaelani & Aisyah, 2017). Selain itu metode drill dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa (Fransiska et al., 2019; Jauhariyah & Dardiri, 2017). Penerapan metode drill 
dapat meningkatkan keterampilan menulis (Natalita et al., 2019; Putri et al., 2019). Berdasarkan 
pembahasan, penerapan metode drill untuk meningkatkan hasil belajar matematika telah mencapai target 
seperti yang ditetapkan dalam indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Namun, dalam penerapannya, 
metode ini membutuhkan waktu yang lama. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV. 
Metode drill dapat membantu guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang ditemui di kelas. Metode Drill 
dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar serta penelitian selanjutnya, yaitu agar 
dapat mengkaji masalah dengan jangkauan yang lebih luas dan mencoba menggunakan model-model 
pembelajaran lain untuk memaksimalkan berbagai aspek dalam pembelajaran matematika. 
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